PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN INTERAKTIF
(EXPLICIT INSTRUCTION ) TERHADAP HASIL BELAJAR BAHASA
INDONESIA pada MURID KELAS IV SDN 109 KAJANG KEKE
KECAMATAN KAJANG KABUPATEN BULUKUMBA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

Oleh
SUMARTINI
NIM 10540 9042 14

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
2018



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SUMARTINI

Nim : 105 40 9042 14

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif (Explicit

Instruction ) Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Murid
Kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim
penguji adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau

dibuatkan oleh siapapun.

Demikian pernyataan ini saya buat dan saya bersedia menerima sanksi

apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, Juni 2018

Yang Membuat Pernyataan

SUMARTINI
10540904214



SURAT PERJANJIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : SUMARTINI

Nim : 105 40 9042 14

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan perjanjian sebagai berikut:

1. Mulai dari penyusunan proposal sampai selesai penyusunan skripsi ini, saya
akan menyusun sendiri skripsi saya tidak (tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Dalam menyusun skripsi, saya akan selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pemimpin fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (Plagiat) dalam penyusunan skripsi.

4. Apabila saya melanggar perjanjian pada butir 1, 2, dan 3, saya bersedia
menerima sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku.

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, Juni 2018

Yang Membuat Perjanjian

SUMARTINI
10540904214



MOTO DAN PERSEMBAHAN
”Kesuksesan hanya dapat diraih dengan segala upaya dan usaha
Yang disertai dengan doa, karena sesungguhnya nasib seorang

Manusia tidak akan berubah dengan sendirinya tanpa berusaha”

Setiap usaha keras dan kesabaran
Akan membuahkan hasil
Sebab sesungguhnya sesudah kesulitan itu

Ada kemudahan

Penyesalan tidak akan mengembalikan sesuatu yang telah hilang
Kecemasan tidak akan membuat masa depan lebih baik

Keteguhan hati dan kesabaran adalah kunci meraih kesuksesan

Kupersembahkan karya ini buat:
Kedua orang tuaku, saudaraku, dan sahabatku,
Atas keikhlasan dan doanya dalam mendukung penulis

Untuk Mewujudkan harapan menjadi kenyataan



ABSTRAK

Sumartini. 2018. Pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Interaktif (Explicit
Instruction) terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas 1V SDN 109
Kajang Keke. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Andi Sukri Syamsuri, dan pembimbing Il Erwin Akib.

Penelitian ini didasari oleh karena masih banyak ditemui proses
pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang mempunyai daya
tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga hasil belajar yang dicapai tidak
optimal. Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah penggunaan model
pembelajaran interaktif (explicit instruction) berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas IV SDN 109 Kajang Keke
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?”.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
terhadap Hasil Belajar Murid Kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang
Kabupaten Bulukumba. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas |
sampai VI dengan jumlah siswa 137 orang, sampel diambil dengan menggunakan
teknik purposive sampling dari kelas 1V sebanyak 18 orang. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain One-Group Pretest-Posttest. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data hasil belajar Bahasa Indonesia
murid yang dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar, data tentang
aktivitas murid dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas belajar murid.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus
uji t, dapat diketahui bahwa nilai t wiwng Yang diperoleh adalah 6,10 dengan
frekuensi dk = 18 —1 = 17, pada taraf signifikan 5% diperoleh t tape = 2,109 . Jadi,
t niung > t wber Pada taraf signifikan 5%, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini membuktikan bahwa aplikasi model
pembelajaran interaktif (explicit instruction) dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia mempunyai pengaruh dari pada sebelum menggunakan model
pembelajaran interaktif (explicit instruction).

Kata kunci: Pengaruh model pembelajaran, model pembelajaran
interaktif (explicit instruction).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua
pihak yang terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru Sekolah Dasar (SD)
yang merupakan ujung tombak dalam pendidikan dasar. Guru Sekolah Dasar (SD)
adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas yang dapat bersaing di jaman pesatnya perkembangan teknologi. Guru
Sekolah Dasar (SD) dalam setiap pembelajaran diharapkan selalu menggunakan
pendekatan, strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat memudahkan
siswa memahami materi yang diajarkan terutama pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia berfungsi
sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas nasional, alat perhubungan
antar warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa. Mengingat fungsi yang
diemban oleh bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu mengadakan
pembinaan dan pengembangan terhadap bahasa Indonesia. Tanpa adanya
pembinaan dan pengembangan tersebut, bahasa Indonesia tidak akan dapat
berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia tidak dapat mengemban
fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia itu adalah melalui mata pelajaran Bahasa

Indonesia di sekolah khususnya di sekolah dasar. Namun masih sering terdengar



keluhan dari para guru di lapangan tentang materi pelajaran yang terlalu banyak
dan keluhan kekurangan waktu untuk mengajarkannya semua, dalam pelaksanaan
pembelajaran di kelas penggunaan model pembelajaran yang bervariatif masih
sangat rendah dan guru cenderung menggunakan model konvesional pada setiap
pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini mungkin disebabkan kurangnya
penguasaan guru terhadap model-model pembelajaran yang ada, padahal
penguasaan terhadap model-model pembelajaran sangat diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru dan sangat sesuai dengan kurikulum
berbasis kompetensi.

Kurikulum berbasis KTSP yang diberlakukan di sekolah dasar bertujuan
untuk menghasilkan lulusan yang kompeten dan cerdas sehingga dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini hanya dapat tercapai
apabila proses pembelajaran yang berlangsung mampu mengembangkan seluruh
potensi yang dimiliki siswa, dan siswa terlibat langsung dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Di samping itu kurikulum berbasis kompetensi memberi
kemudahan kepada guru dalam menyajikan pengalaman belajar, sesuai dengan
prinsip belajar sepanjang hidup yang mengacu pada empat pilar pendidikan
universal, yaitu belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar dengan
melakukan (learning to do), belajar untuk hidup dalam kebersamaan (learning to
live together), dan belajar menjadi diri sendiri (learning to be). Untuk itu, guru
perlu meningkatkan mutu pembelajarannya, dimulai dengan rancangan
pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik siswa, materi

yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. Kenyataannya masih banyak



ditemui proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang
mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga hasil belajar
yang dicapai tidak optimal.

Berdasarkan hal tersebut di atas, penerapan model pembelajaran interaktif
menjadi alternatif untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia, diharapkan kemampuan profesional guru dalam
merancang model pembelajaran akan lebih baik lagi dan dapat menerapkan model
pembelajaran yang lebih baik. Di samping itu dapat meningkatkan kemampuan
guru dalam merefleksi diri terhadap kinerja yang telah dilakukannya, sehingga
dapat melakukan perubahan dan perbaikan kualitas pembelajaran dan mengelola
proses pembelajaran yang lebih terpusat pada siswa.

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model ini dirancang agar siswa akan bertanya dan kemudian
menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut
akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus.

Model pembelajaran Interaktif adalah suatu cara atau teknik
pembelajaran yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran dimana
guru pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber
pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar (Huda, Ahmad., 2012).

Kondisi belajar mengajar yang interaktif adalah adanya minat dan

perhatian siswa dalam belajar, yang merupakan faktor utama penentu derajat



keaktifan siswa. Dan model belajar interaktif ini merupakan salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk berani mengungkapkan
keingintahuannya dan Kketidaktahuannya terhadap konsep yang sedang
dipelajarinya.

Guru perlu mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah,
dan mengubah pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus.
Pembelajaran interaktif merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu
struktur untuk suatu pelajaran Bahasa Indonesia yang melibatkan pengumpulan
dan pertimbangan terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa sebagai pusatnya.

Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa
siswa belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan
mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan
kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu siswa atau anak
menjadi kritis dan aktif belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis termotivasi melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Interaktif (Explicit Instruction) terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia
pada Murid Kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten

Bulukumba.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut : “Apakah penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas

IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
terhadap Hasil Belajar Murid Kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang

Kabupaten Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis
maupun secara praktis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit
instruction) dalam merespon materi pembelajaran dari guru terhadap hasil belajar
siswa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis sendiri

maupun bagi para pembaca atau pihak-pihak yang berkepentingan.



2.

a.

Manfaat Praktis:

Untuk Siswa

Siswa diharapkan mendapatkan pengalaman baru dalam proses belajar dan
dapat meningkatkan hasil belajarnya sehingga terpacu untuk terus berlomba-
lomba menjadi yang terdepan dalam prestasi.

Untuk Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas sebagai informasi bagi guru
mengenai pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran interaktif
(explicit instruction).

Untuk Sekolah

Diharapkan memberikan kontribusi dalam usaha untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di sekolah.

Untuk peneliti

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
peneliti atau penulis dalam menambah wawasan tentang model pembelajaran
interaktif (explicit instruction) dalam pembelajaran bahasa Indonesia di

Sekolah Dasar (SD).



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis antara lain :

a. Penelitian dari Afifah Surohmah, (2012): Penerapan Model Pembelajaran
Interaktif untuk Meningkatkan Pembelajaran bahasa indonesia Siswa Kelas
IV SDN Kalisongo 03 Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Fakultas Keguruan
dan limu pendidikan, Universitas Negeri Malang. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara ditemukan bahwa Pembelajaran bahasa indonesia di kelas IV
SDN Kalisongo 03 masih belum membuat siswa menemukan konsep sendiri
dalam pembelajaran. Dari 26 siswa hanya 8 siswa yang terlihat aktif dan serius
memperhatikan guru. Siswa kurang termotivasi untuk mengemukakan gagasan
maupun mengemukakan pertanyaan. Pada akhir pembelajaran guru membuat
kesimpulan sendiri dari kegiatan yang telah dilaksanakan dengan mencatat di
papan tulis. Data hasil belajar siswa yang diperolen pada ulangan harian
materi sebelumnya tentang materi gaya, menunjukkan bahwa siswa belum
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Ketuntasan klasikal hanya
mencapai 38,46% sedangkan yang belum tuntas mencapai 61,54%. Salah satu
model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi permasalahan pembelajaran
di atas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran interaktif. Tujuan

penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) penerapan model pembelajaran



interaktif pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, (2) aktivitas siswa selama
penerapan model interaktif pada pembelajaran Bahasa Indonesia , dan (3) hasil
belajar siswa setelah penerapan model interaktif pada pembelajaran Bahasa
Indonesia.Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan jenis
penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 4 tahap
yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi.
Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, tes, catatan lapangan dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model interaktif dapat
meningkatkan pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN Kalisongo
03 kecamatan Dau Kabupaten Malang tahun ajaran 2011/2012. Persentase
keberhasilan guru dalam menerapkan model interaktif pada siklus | mencapai
80,62% dengan kategori baik dan pada siklus Il mencapai 92,82% dengan
kategori sangat baik. Aktivitas siswa meningkat yaitu pada siklus | rata-rata
memperoleh nilai aktivitas sebesar 65,63, sedangkan pada siklus 1l meningkat
menjadi 75. Hasil belajar juga meningkat. Pada tindakan pada siklus I rata-rata
hasil belajar siswa meningkat menjadi 74,28 dengan kategori baik dan
mengalami peningkatan lagi pada siklus Il menjadi 84,19 dengan kategori
sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan dalam tahap persiapan,
direncanakan dengan baik yaitu dengan memberi penugasan awal kepada
siswa dan dalam membuat pertanyaan, siswa dikondisikan agar semua berani
mengajukan pertanyaan, dan pertanyaan tidak hanya dibaca namun ditulis di

papan tulis. Selain itu, pada tahap penyelidikan, siswa dalam kelompok



sebaiknya bergantian dalam melakukan percobaan sehingga semua siswa
memiliki pengalaman langsung dalam pembelajaran.

b. Penelitian dari Elghina Silma (2015) dengan judul :“Pengaruh Penerapan
Model Pembelajara Explicit Intruction Terhadap Motivasi dan hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran bahasa indonesia di SD 1 Langgam”.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
perhitungan dengan menggunakan uji-t, diperoleh thitung sebesar 8,37
sedangkan ttabel 2,04 pada taraf signifikan 0,05, karena thitung > ttabel.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan motivasi

belajar siswa setelah menggunakan Model Pembelajara Explicit Intruction.

2. Belajar dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, prilaku, dan
keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Para ahli psikologis dan guru-
guru pada umumnya memandang belajar sebagai kelakuan yang berubah,
pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara pengertian proses belajar
dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hapalan (Komara, 2014: 1).

Gagne (dalam Suprijono, 2009: 2) belajar adalah perubahan disposisi atau
kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah.

Selanjutnya Travers (Suprijono, 2009: 2) belajar adalah proses

menghasilkan penyesuaian tingkah laku. Sedangkan Cronbach (dalam Suprijono,



2009: 2) mendefinisikan belajar sebagai perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman. Senada dengan itu Rohayani (dalam Suardi, 2012: 9) mengatakan
belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman, dan perubahan
perilaku disebabkan oleh proses menjadi matangnya seseorang serta tidak bersifat
temporer.

Berdasarkan uraian di atas, maka belajar dapat diartikan sebagai proses
perubahan tingkah laku individu secara keseluruhan baik dari segi pengetahuan,
keterampilan, kecakapan, sikap dan kebiasaan sebagai akibat dari pengalaman
interaksi antara individu dengan individu maupun dengan lingkungannya.

Ada beberapa tujuan belajar menurut Sardiman, (2011). sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir jenis interaksi atau cara yang
digunakan untuk kepentingan itu pada umumnya dengan model kuliah
(persentasi), pemberian tugas-tugas bacaan. Dengan demikian akan diberi
pengetahuan sehingga menambah pengetahuannya dan sekaligus akan
mencarinya sendiri untuk mengembangkan cara berfikir agar bisa
memperluas pengetahuannya.
2. Penanaman konsep dan keterampilan
Penananm konsep juga memerlukan suatau keterampilan, baik yang bersifat
jasmani, maupun rohani. Keterampilan jasmani adalah keterampilan-
keterampilan yang dapat dilihat , diamati, sehingga akan menitikberatkan
pada keterampilan gerak/penampilan dari anggota tubuh seorang yang

sedang belajar.



3. Pembentukan sikap

Dalam menumbuhkan sikap mental, perilaku dan pribadi anak didik, guru

harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. untuk itu dibutuhkan

kecakapan yang baik.
b. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Di dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia

berfungsi sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas nasional, alat
perhubungan antar warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa (Rahim,
2013:10). Bahasa adalah salah satu kebutuhan pokok di antara sejumlah
kebutuhan manusia sehari-hari, betapa pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi
yang primer yang dapat dirasakan oleh setiap pengguna bahasa (Junus dan
Fatimah Junus, 2012: 1). Mengingat fungsi yang diemban oleh bahasa Indonesia
sangat banyak, maka kita perlu mengadakan pembinaan dan pengembangan
terhadap bahasa Indonesia sehingga peserta didik dapat berbahasa Indonesia yang
baik dan benar. Menurut Arifin (1986: 1) bahasa Indonesia yang baik adalah
bahasa yang digunakan sesuai dengan norma kemasyarakatan yang berlaku
sedangkan bahasa Indonesia yang benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan
sesuai dengan aturan atau kaidah tata bahasa Indonesia baku. Jadi, bahasa
Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai
norma kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baku. Tanpa adanya pembinaan dan pengembanagan tersebut, bahasa
Indonesia tidak akan dapat berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa Indonesia

tidak dapat mengemban fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam melaksanakan



pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia itu adalah melalui mata pelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah khususnya di Sekolah Dasar (SD). Pembinaan dan
pengembangan kemampuan dan keterampilan berbahasa yang diupayakan di
sekolah berorientasi pada empat jenis keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis. Berikut adalah penjelasan dari keempat keterampilan tersebut:

1. Keterampilan menyimak merupakan dasar untuk menguasai sesuatu bahasa.
Keterampilan menyimak menyangkut sikap, ingatan, persepsi, kemampuan
membedakan, intelegensi, perhatian, motivasi, dan emosi yang harus
dilaksanakan secara integral dalam tindakan yang optimal pada saat
penyimakan berlangsung.

2. Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi atau kata-kata untuk mengekpresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

3. Keterampilan membaca merupakan keterampilan mengenal dan memahami
tulisan dalam bentuk urutan lambang-lambang grafis dan perubahannya
menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman atau pengujaran kata-
kata.

4. Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tetapi dengan cara
mengungkapkan ide atau gagasan produktif dan ekspresif.

Keempat keterampilan berbahasa tersebut berhubungan erat satu dengan

yang lain.



Pembelajaran adalah proses yang secara kreatif menuntut siswa
melakukan sejumlah kegiatan sehingga siswa benar-benar membangun
pengetahuannya secara mandiri dan berkembang pula kreatifitasnya (Abidin,
2012: 3). Sedangkan Komara (2014: 30) menarik kesimpulan sebagai berikut:
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pemelajaran merupakan bntuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
siswa.

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses unuk membantu siswa agar
dapat berjalan dengan baik, mempunyai perhatian dan rasa ingin tahu yang kuat
untuk ikut serta dalam kegiatan belajar sehingga tugas-tugasya dapat terselesaikan
tepat waktu. Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses dan upaya yang diatur sedemikian rupa oleh pendidik untuk
membantu siswa melakukan kegiatan belajar sehingga tercipta hubungan timbal
balik antara pendidik dan siswa, siswa dengan lingkungan belajarnya untuk
mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun
tulis. Di samping itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga diharapkan dapat
menumbuhkan apresiasi siswa terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia

(Munirah, 2012: 2).



c. Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Bahasa memungkinkan manusia untuk saling berkomunikasi, saling
berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan untuk
meningkatkan kemampuan intelektual dan kesusasteraan merupakan salah satu
sarana untuk menuju pemahaman tersebut. Standar kompetensi mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah salah satu program yang bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa siswa, serta sikap positif
terhadap Bahasa dan Sastra Indonesia.

Menurut Munirah (2012: 3) tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di

Sekolah dasar yaitu :

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan
kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus  budi  pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.



3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Suprijono (2009: 5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan terampilan-
keterampilan. Sedangkan menurut Gagne (dalam Suprijono, 2009: 5) hasil
belajar berupa: (1) Informasi verbal vyaitu kapabilitas mengungkapkan
pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. (2) Keterampilan
intelektual (3) Strategi kognitif dalam memecahkan masalah. (4) Ketarampilan
motorik (5) Sikap.

Selanjutnya menurut Bloom (dalam Suprijono, 2009:6) hasil belajar

mencakup: kemampuan kognitif, efektif, dan psikomotorik.

1. Domain kognitif: knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension
(pemahaman, menjelaskan, meringkas), aplication (menerapkan),
analysis  (mengorganisasikan, merencanakan), dan evaluation
(menilai).

2. Domain efektif: receiving (sikap menerima), responding (memberikan
respons), valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi).

3. Psikomotorik mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
manajerial, dan intelektual.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa, hasil belajar adalah

perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya satu aspek potensi

kemanusiaan saja.



b. Aktivitas Belajar
a). Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun
mental atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang optimal.
Dalam aktivitas belajar ini siswa haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti
proses belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
Sedangkan Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat jasmani ataupun rohani.

b). Tipe Aktivitas Belajar

John Travels (dalam Suprijono, 2009: 7) menggolangkan kegiatan belajar
yaitu: Belajar gerakan, belajar pengetahuan, dan belajar pemecahan masalah. Ada
pula aktivitas belajar berupa: belajar informasi, belajar konsep, belajar prinsip,
belajar keterampilan dan belajar sikap. Secara ekletis, kegiatan tersebut dapat
dirangkum menjadi tipe kegiatan belajar: keterampilan, pengetahuan, informasi,
konsep, sikap dan pemecahan masalah.

Kegiatan belajar keterampilan berfokus pada pengalaman belajar melalui
gerak yang dilakukan peserta didik. Kegiatan belajar ini merupakan panduan
gerak, stimulus, dan respons yang tergabung dalam situasi belajar. Ketiga unsur
ini menumbuhkan pola gerak yang terkordinasi pada diri peserta didik. Kegiatan
belajar ketampilan terjadi jika peserta didik menerima stimulus kemudian
merespon dengan menggunakan gerak.

Kegiatan belajar pengetahuan merupakan dasar bagi semua kegiatan

belajar. Kegiatan belajar pengetahuan merupakan ranah kognitif. Ranah ini



mencakup pemahaman terhadap suatu pengetahuan, perkembangan kemampuan
dan keterampilan berpikir.

Kegiatan belajar informasi adalah kegiatan peserta didik memahami
simbol, seperti kata, istilah, pengertian dan peraturan. Kegiatan belajar informasi
wujudnya berupa hafalan. Peserta didik mengenali, mengulang, dan mengingat
fakta atau pengetahuan yang dipelajari. Belajar informasi yang terbaik adalah
dengan memformulasikan informasi kedalam rangkaian bermakna bagi peserta
didik dalam kehidupannya.

Kegiatan belajar konsep adalah belajar mengembangkan inferensi logika
atau membuat generalisasi dari fakta ke konsep. Konsep adalah ide atau
pengertian umum yang disusun dengan kata simbol dan tanda. Dengan belajar
konsep peserta didik dapat memahami dan membedakan benda-benda, peristiwa
atau kejadikan yang ada dalam lingkungan sekitar.

Kegiatan belajar memecahkan masalah merupakan tipe kegiatan belajar
dalam usaha mengembangkan kemampuan berfikir. Berfikir adalah aktivitas
kognitif tingkat tinggi, berfikir melibatkan asimilasi dan akomodasi berbagai
pengetahuan dan struktur kognitif atau skema kognitif yang dimiliki peserta didik
untuk memecahkan persoalan (Suprijono, 2009: 10).

4. Model Pembelajaran Interaktif
a. Definisi Model Pembelajaran

Model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang digunakan untuk

merepresentasikan suatu hal Meyer (dalam Trianto 2009: 21). Menurut Trianto

(2009: 22) model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang



digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran
termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain.

Sedangkan menurut Trianto (2007: 3) model Pembelajaran adalah
kerangka  konseptual yang melukiskan  prosedur sistematik  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.

b. Konsep Pembelajaran Interaktif

Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki
kemiripan makna, sehingga seringkali yang merasa bingung untuk membedakan.
Istilah-istilah tersebut adalah pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran,
metode pembelajaran, teknik pembelajaran dan model pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut
pandang Kkita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan
cakupan teoritis tertentu Komara (2014: 29). Dilihat dari pendekatannya,
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu; pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau terpusat pada siswa (student centered approach) dan pendekatan
terpusat pada guru (teacher centered approach).

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya
diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah suatu
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru yang berupa siasat dalam

merencanakan materi. Strategi pembelajaran yang dipilih juga amat bergantung



pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, macam dan jumlah peserta didik
yang terlibat dalam proses pembelajaran, serta lama waktu yang tersedia untuk
mencapai tujuan tersebut. Meskipun demikian strategi pembelajaran masih
bersifat konseptual dan untuk untuk mengimplementasikannya digunakan metode
tertentu.

Apabila pendekatan, strategi dan metode sudah terangkai menjadi satu
kesatuan yang utuh maka terbentuklah model pembelajaran. Jadi, model
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan oleh guru.

Dengan demikian pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang akan
berhasil jika seorang guru membangun pembelajaran melalui pendekatan, strategi,
motode dan pada akhirnya melahirkan model pembelajaran interaktif.

c. Definisi Model Pembelajaran Interaktif

Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang menuntut guru
menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang
tercapainya tujuan belajar (Komara, 2014: 42).

Menurut Balen (dalam Komara, 2014: 42) pada model pembelajaran
interaktif peran guru mempunyai hubungan erat dengan cara mengaktifkan murid
dalam belajar, terutama dalam proses pengembangan keterampilan berpikir,
sosial, dan keterampilan praktis. Ketiga keterampilan tersebut dapat

dikembangkan dalam situasi belajar mengajar yang interaktif antara guru dengan



siswa dan siswa dengan siswa. Pola interaksi optimal antara guru dengan siswa,
antara siswa dengan guru dan antara siswa dengan siswa merupakan komunikasi
multiarah yang sesuai dengan konsep siswa aktif, selain itu model pembelajaran
interaktif dapat membantu perkembangan kognitif murid.

Piaget (dalam Suprijono, 2009: 25) menyatakan bahwa perkembangan
kognitif sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa seseorang. Semakin
matang individu dalam proses pembelajaran semakin matang perkembangan
kognitifnya sehingga semakin matang pula kemampuan berbahasanya.

d. Karakteristik Model Pembelajaran Interaktif

M. Uzer Usman (dalam Komara, 2014:43), mengatakan bahwa: pola
interaksi optimal antara guru dan siswa, antara siswa dan guru dan antara siswa
dan siswa merupakan komunikasi multiarah yang sesuai dengan konsep siswa
aktif. Sebagaimana yang dikehendaki para ahli dalam pendidikan modern, hal ini
sulit terjadi pada pelaksananannya karena pada umumnya interaksi hanya terjadi
antar siswa pandai dan guru. Agar siswa termotivasi dalam komunikasi multiarah,
maka guru perlu memilih strategi pembelajaran yang menyenangkan.

Pembelajaran dapat dikatakan interaktif jika para siswa terlibat secara aktif
dan positif baik mental maupun fisik dalam keseluruhan proses kegiatan
pembelajaran.

Dengan melihat data diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
karakteristik model pembelajaran interaktif adalah :

1) Guru bertanya pada siswa untuk mencari dan menulis atau

mengajukan pertanyaan seputar materi yang akan dibahas.



2) Pola interaksi optimal antara guru dan siswa, antara siswa dan guru
dan antara siswa dan siswa.
3) Anak akan Menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri.
e. Model Explicit Instruction
Model explicit instruction adalah model pembelajaran interaktif yang
digunakan untuk mengarahkan potensi peserta didik terhadap materi yang telah
pelajarinya (Suprijono, 2009: 111).
Adapun langkah melaksanakan model pembelajaran interaktif explicit
instruction menurut (Komara, 2014: 48) adalah:
1) Kegiatan Awal:
a) Mempersiapkan murid untuk belajar.
b) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.
2) Kegiatan Inti:
a) Guru membimbing pelatihan.
b) Guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.
¢) Guru memberikan kesempatan untuk latihan lanjut
3) Kegiatan Akhir: Penutup
5. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Interaktif
1) Kelebihan:
a. Siswa di ajak untuk dapat menerangkan kepada siswa lainnya.
b. Siswa dapat mengeluarkan ide-ide yang ada di pikirannya sehingga
lebih dapat memahami materi tersebut.

c. Semua siswa aktif / terlibat dalam pembelajaran.



2) Kekurangan:
a. Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang
tampil.

b. Banyak siswa yang kurang aktif.

B. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Oleh karena itu guru
sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan mengelola kegiatan-
kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada setiap mata pelajaran dalasm hal ini pelajaran Bahasa Indonesia.

Model pembelajaran interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran
yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan ajar yang menuntut guru
menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni interaksi antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber pembelajaran dalam menunjang
tercapainya tujuan belajar.

Model pembelajaran interaktif (explicit instruction) diharapkan dapat
meningkatkan minat maupun partisipasi siswa dalam proses pembelajarandan
sebagai motivasi belajar siswa untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta
mengasah pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga akan berdampak

pada meningkatnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa.
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C. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
HO: Tidak ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit
instruction) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia.
H1: Ada pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit

instruction) terhadap hasil belajar bahasa Indonesia.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, vyaitu jenis pre-
Experimental Design. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu
bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi,
karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.

(Sugiyono, 2013:108).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yaitu jenis One-
Group Pretest-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan dapat
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut.

Desain Penelitian

Sumber: Emzir, 2014

Keterangan:



0, = tes awal (pretest)
0, = tes akhir (posttest)
X = perlakuan dengan menggunakan model pebelajaran interaktif.
Model eksperimen ini melalui ini melalui tiga langkah yaitu :
a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum
perlakuan dilakukan.
b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan
model pembelajaran interaktif (explicit instruction).
c) Memberikan posstest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan
dilakukan.

1. Variabel Penelitian

Istilah variabel di artikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi objek
pengamatan penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati
yaitu model pembelajaran interaktif (explicit instruction) sebagai variabel bebas
dan hasil belajar Bahasa Indonesia sebagai variabel terikat.

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
Dipenden atau terikat (Sugiyono 2016: 61).

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 80). Jadi



populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek yang dipelajarai, tetapi meliputi
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas |1 sampai dengan
VI SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba pada tahun
ajaran 2018-2019 yang berjumlah 137 Siswa.

Tabel 3.1 Populasi Siswa SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang

Kabupaten Bulukumba

1 I 15
2 I 20
3 i 25
4 v 18
5 \ 29
6 Vi 30

2. Sampel

Penentuan sampel yang digunakan adalah sampling purposive. Sampling
purposive adalah salah satu teknik pengambilan sampel yang sering digunakan
dalam penelitian. Secara bahasa, kata purposive berarti sengaja. Jadi, sampling
purposive adalah teknik pengambilan sampel secara sengaja (Sugiyono, 2006:

80).

Dalam penelitian ini sampelnya terdiri atas semua populasi kelas IV SDN
109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba.

Tabel 3.2 Jumlah Kelas dan Besarnya Sampel
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D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran mengenai variabel dalam

penelitian ini, maka peneliti memperjelas defenisi operasional variabel. Terdapat 2

variabel dalam penelitian, yaitu :

1.  Model pembelajaran Interaktif adalah suatu cara atau teknik pembelajaran
yang digunakan guru pada saat menyajikan bahan pelajaran dimana guru
pemeran utama dalam menciptakan situasi interaktif yang edukatif, yakni
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber
pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar.

2.  Hasil belajar Bahasa Indonesia

Nilai hasil belajar Bahasa Indonesia adalah yang dicapai siswa setelah
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran disekolah
yang ditunjukkan dengan nilai atau angka sesuai batas kemampuan

minimum yang telah ditetapkan oleh sekolah.

E. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan



Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang harus dilakukan peneliti adalah
sebagai berikut :

a) Menelah materi pelajaran Bahasa Indonesia untuk Kelas 1V SDN 109 Kajang
Keke Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. Melakukan konsultasi
dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai rencana teknis
penelitian.

b) Membuat skenario pembembelajaran dikelas dalam hal ini Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

¢) Mempersiapkan instrumen penelitian.

d) Mempersiapkan observer.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pra pelaksanaan

1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh kepada murid
kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument test (pretest)
untuk mengetahui hasil belajar murid sebelum menerapkan model
pembelajaran interaktif.

b. Perlakuan

1) Memberikan perlakuan dengan menerapakan model pembelajaran

interaktif (explicit instruction)

2) Memberikan tes akhir (Posttest)



F. Instrument Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian ini, maka digunakan instrumen
penelitian berupa :
1. Tes hasil belajar

Tes adalah sebuah metode dimana seorang peneliti memberikan sejumlah
format tes kepada siswa untuk menilai hasil belajarnya. Tes ini menggunakan
butir soal atau instrumen yang berisi sederetan pertanyaan yang sudah terstruktur.
Tes yang digunakan peneliti adalah dengan jenis pretest dan posttest. Pretest
digunakan sebelum menerapkan model pembelajaran interaktif (explicit
instruction), sedangkan Posttest digunakan setelah murid mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran interaktif (explicit instruction).
2. Observasi

Metode observasi yaitu kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera. Kegiatan ini dilakukan terhadap proses
pembelajaran bahasa indonesia dan aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran
bahasa Indonesia yang bertujuan untuk mengukur partisipasi siswa dalam proses
belajar mengajar bahasa indonesia serta mengetahui sejaunh mana pelaksanaan
tindakan dapat berpengaruh hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan.
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan oleh peneliti pada kelas IV agar

diperoleh gambaran secara langsung proses pembelajaran di kelas.

G. Teknik Pengumpulan Data



Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah
(prosedur) pengumpulan data yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Tes awal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum treatment, Pretest dilakukan untuk
mengetahui kemampuan bahasa indonesia yang dimiliki oleh murid sebelum
diterapkannya model pembelajaran interaktif (explicit instruction).

2. Treatment (pemberian perlakuan)

Dalam hal ini peneliti menerapakan model pembelajaran interakif (explicit

intruction) pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Tes akhir (posttest)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah postest untuk mengetahui

pengaruh penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit instruction).

H. Teknik Analasis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan
digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul
berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan
kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan
antara nilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai Post test. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk
keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan
demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen

dengan One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:



1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan
melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

a) Rata-rata (Mean)
% :% (Sugiyono. 2015)
b)  Persentase (%) nilai rata-rata

P =Lx100%
N

Keterangan:

P = Angka persentase

f = frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden.

Dalam analisis ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.3. Tingkat Penguasaan Materi

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah

55 - 64 Sedang

65— 84 Tinggi

85— 100 Sangat tinggi'




2. Analisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

_ Md
Y x2%d
N(N-1)
Keterangan :
Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
d = Deviasi masing-masing subjek

Y. X2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Md =22
N
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest
¥d = jumlah dari aain (posttest — pretest)

N = subjek pada sampel.

b) Mencari harga “ Y, X?d ” dengan menggunakan rumus:
2
YX?d =yd -2

Keterangan :



Y X%d = Jumlah kuadrat deviasi
»d = jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.

c) Mentukan harga t wiwng dengan menggunakan rumus:

Md

Y Xx2d
\lN(N—l)

Keterangan :

Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X, = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek

Y X2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan
Kaidah pengujian signifikan :

Jika t wing > t Tanel Maka H , ditolak dan H ; diterima, berarti penerapan
model pembelajaran interaktif (explicit instruction) berpengaruh terhadap hasil
belajar murid kelas 1V SDN 109 Kajang Keke. Jika t witung < t Taner maka Ho
diterima, berarti penerapan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas IV SDN 109 Kajang Keke
Menentukan harga t tape Mencari t tape dengan menggunakan table distribusi t

dengan taraf signifikan @« = 0,05 dandk =N — 1



e) Membuat kesimpulan apakah penggunaan model pembelajaran interaktif
(explicit instruction) berpengaruh terhadap hasil belajar murid kelas 1V SDN

109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Murid Kelas 1V SDN 109 Kajang
Keke sebelum diterapkan Model Pembelajaran Interaktif (Eksplicit
Instruction)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN 109
kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba mulai tanggal 07 Mei
sampai 19 Mei 2018, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui
instrumen tes sehingga dapat diketahui hasil belajar murid berupa nilai dari kelas
IV SDN 109 Kajang Keke.

Data hasil belajar murid kelas IV SDN 109 Kajang Keke dapat diketahui
sebagai berikut :

Tabel 4.1 Skor Nilai Pre-test Bahasa Indonesia Kelas 1V SDN 109

Kajang Keke

No Nama Murid Nilai
1 AR 67
2 AS 60
3 AT 40
4 FI 67
5 MU 60




6 NN 33
7 NI 47
8 NA 40
9 NS 40
10 NR 80
11 RA 80
12 SL 87
13 SR 67
14 SN 40
15 Z) 60
16 SU 40
17 RD 73
18 ZR 87
Jumlah 1068

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai pre-test dari murid kelas IV SDN 109
Kajang Keke dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :

Tabel 4.2. Perhitungan untuk mencari mean ( rata — rata ) nilai

pretest
X F F.X
33 1 33
40 5 200
47 1 47
60 3 180
67 3 201
73 1 73




80 2 160

87 2 174

Jumlah 18 1068
Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx = 1068, sedangkan

nilai dari N sendiri adalah 18. Oleh karena itu dapat diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai berikut :

X — 2?:1 fxi

n

1068

T 18
= 59,33
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar murid kelas 1V SDN 109 Kajang Keke sebelum penggunaan model
pembelajaran interaktif (explicit instruction) yaitu 59,33. Adapun dikategorikan
pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka
keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3. Tingkat Penguasaan Materi Pretest

No Interval | Frekuensi | Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
1 0-34 1 5,56 Sangat Rendah
2 35-54 6 33,33 Rendah
3 55 — 64 3 16,67 Sedang
4 65 — 84 6 33,33 ngg| _
5 85 - 100 2 11,11 Sangat tinggi
Jumlah 18 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen test dikategorikan sangat rendah yaitu 5,56%, rendah 33,33%, sedang

16,67%, tinggi 33,33% dan sangat tingggi berada pada presentase 11,11%.



Melihat dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan
murid dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa indonesia
sebelum diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong
rendah.

Tabel 4.4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0-64 Tidak tuntas 10 55,56
65 — 100 Tuntas 8 44,44
Jumlah 18 100

Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa murid yang tidak tuntas sebanyak 10
orang (55,56%) dan 8 orang (44,44%) murid yang termasuk dalam kategori
tuntas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa Indonesia kelas 1V
SDN 109 Kajang Keke sebelum diterapkan model pembelajaran interaktif

(explicit instruction) tergolong sangat rendah.

2. Deskripsi Hasil Belajar (Posttest) Bahasa Indonesia Murid Kelas IV SDN
109 Kajang Keke setelah diterapkan Model Pembelajaran Interaktif
(Eksplicit Instruction)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah diberikan post- test. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut ini :

Data hasil belajar Bahasa Indonesia murid kelas IV SDN 109 Kajang Keke

setelah penggunaan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) :



Tabel 4.5 Skor Nilai Pos-test Bahasa Indonesia Kelas 1V SDN 109

Kajang Keke

No Nama Murid Nilai
1 AR 93
2 AS 80
3 AT 60
4 FI 87
5 MU 47
6 NN 53
7 NI 80
8 NA 40
9 NS 67
10 NR 93
11 RA 80
12 SL 93
13 SR 80
14 SN 67
15 Z] 73
16 SuU 87
17 RD 80
18 ZR 93
Jumlah 1353

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai post-test dari murid kelas IV SDN

109 Kajang Keke:



Tabel 4.6. Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai

posttes
X F F.X
40 1 40
47 1 47
53 1 53
60 1 60
67 2 134
73 1 73
80 5 400
87 2 174
93 4 372
Jumlah 18 1353

Dari data hasil post-test di atas dapat diketahui bahwa nilai dari Y fx =
1354 dan nilai dari N sendiri adalah 18. Kemudian dapat diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebagai berikut :

}Z = Z{'c=1fxi
n

1353

T 18

= 75,17
Dari hasil perhitungan di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar murid kelas IV SDN 109 kajang Keke setelah penerapan model

pembelajaran interaktif yaitu 75,17 dari skor ideal 100. Adapun di kategorikan



pada pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka
keterangan murid dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7. Tingkat Penguasaan Materi Post-test

No Interval Frekuensi | Persentase (%) Kategori Hasil Belajar
1 0-34 - 0,00 Sangat Rendah
2 3554 3 16,67 Rendah
3 55-64 1 5,56 Sgdang
4 65 -84 8 44,44 nggl _
5 85-100 6 33,33 Sangat tinggi
Jumlah 18 100

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel di atas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar murid pada tahap post-test dengan menggunakan
instrumrn test dikategorikan sangat tinggi yaitu 33,33%, tinggi 44,44%, sedang
5,56%, rendah 16,67%, dan sangat rendah berada pada presentase 0,00%. Melihat
dari hasil presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid
dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia setelah
menerapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) tergolong tinggi.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi %
0-64 Tidak tuntas 4 22,22
65 — 100 Tuntas 14 77,78
Jumlah 18 100

Dari Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa masih ada 4 orang(22,22%) murid
yang tidak tuntas dan sebanyak 14 orang (77,78%) yang memenuhi Kkriteria
ketuntasan minimal, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar bahasa

indonesia murid kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan Kajang Kabupaten



Bulukumba setelah diterapkan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)

tergolong tinggi.

3. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas 1V SDN 109
Kajang Keke selama diterapkan Model Pembelajaran Interaktif
(Eksplicit Instruction)

Hasil pengamatan aktivitas murid dalam mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit instruction) pokok bahasan
memahami pengumuman selama 3 kali pertemuan dinyatakan dalam persentase
sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Murid

HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS MURID

Jumlah Murid yang

Rata-
Aktif pada Pertemuan % Kategori
No. Aktivitas Murid rata
ke-
1 |2 3 4 |5
Murid yang hadir pada
1. 17 17,67 98,17 Aktif
saat pembelajaran
Murid yang tidak
Tidak
2. | memperhatikan pada saat 1 1,67 9,28
Aktif
guru menjelaskan materi.
Murid yang
3. 16 16 88,89 Aktif
memperhatikan pada saat




guru menjelaskan materi.

Murid yang menjawab

pertanyaan guru baik

4. 17 (15 |16 16 88,89 Aktif
secara lisan maupun
tulisan.
Murid yang bertanya pada
5. | saat proses pembelajaran 14 |17 |14 15 83,33 Aktif
berlangsung.
Murid yang mengajukan
Tidak
6. | diri untuk mengerjakan 8 11 |12 10,33 57,40
Aktif
soal di papan tulis
Murid yang mengerjakan
7. 17 |15 |16 16 88,89 Aktif
soal dengan benar
Murid yang mampu
menyimpulkan materi
8. 18 |17 |18 17,67 98,17 Aktif
pembelajaran pada akhir
pembelajaran
Rata-rata 76,63 Aktif

Hasil pengamatan untuk pertemuan | sampai dengan pertemuan Ill

menunjukkan bahwa :

a.Persentase kehadiran murid sebesar 98,17%

b.Persentase murid yang tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan

materi 9,28%




c.Persentase murid yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi
88,89 %

d.Persentase murid yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun
tulisan 88,89%

e.Persentase murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran berlangsung
83,33%

f. Persentase murid yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan
tulis 57,40%

g.Persentase murid yang mengerjakan soal dengan benar 88,89%

h.Persentase murid yang mampu menyimpulkan materi pembelajaran pada
akhir pembelajaran 98,17%

i. Rata-rata persentase aktivitas murid terhadap pelaksanaan Bahasa Indonesia
dengan menggunakan model pembelajaran interaktif (explicit instruction)
pada pokok bahasan memahami pengumuman yaitu 76,63%

Sesuai dengan kriteria aktivitas murid yang telah ditentukan peneliti yaitu
murid dikatakan aktif dalam proses pembelajaran jika jumlah murid yang aktif
>75% baik untuk aktivitas murid perindikator maupun rata-rata aktivitas murid,
dari hasil pengamatan rata-rata persentase jumlah murid yang aktif melakukan
aktivitas yang diharapkan yaitu mencapai 76,63% sehingga dapat disimpulkan
bahwa aktivitas murid dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia pokok

bahasan memahami pengumuman telah mencapai kriteria aktif.

4. Pengaruh  Penggunaan Model Pembelajaran Interaktif (Explicit

Instruction) pada Murid Kelas IV SDN 109 Kajang Keke



Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “penggunaan  model
pembelajaran interaktif (explicit instruction) memiliki pengaruh terhadap hasil
belajar bahasa Indonesia pada murid kelas IV SDN 109 Kajang Keke Kecamatan
Kajang Kabupaten Bulukumba.” maka teknik yang digunakan untuk menguji
hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.10. Analisis skor Pre-test dan Post-test

No X1 (Pre-test) | X2 (Post-test) d=X2-X1 a2
1 67 93 26 676
2 60 80 20 400
3 40 60 20 400
4 67 87 20 400
) 60 47 13 169
6 33 53 20 400
7 47 80 33 1089
8 40 40 0 0
9 40 67 27 729
10 80 93 13 169
11 80 80 0 0
12 87 93 6 36
13 67 80 13 169
14 40 67 27 729
15 60 73 13 169
16 40 87 47 2209
17 73 80 7 49




18 87 93 6 36

Jumlah 1068 1353 311 7829

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md =22
N

311
18

=17,28

2. Mencari harga “Y. X?d” dengan menggunakan rumus:

YX2d =y q? — &9

N
311)2
= 7829 — ( 18)
— 7829 — 96721
18
= 7829 —5373,3
= 24557

3. Menentukan harga t itung




_ 17,28
t =
2,83

t =6,10
4. Menentukan harga t tapel
Untk mencari t apel peneliti menggunakan table distribusi t
dengan taraf signifikan « = 0,05 dand.h =N —1 =18 — 1 = 17 maka
diperoleh t ¢ o5 = 2,109
Setelah diperoleh tuitung= 6,10 dan traer = 2,109 maka diperoleh

thiung > traper atau 6,10 > 2,109. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho

ditolak dan H, diterima. Ini berarti bahwa penggunaan model

pembelajaran interaktif (explicit instruction) berpengaruh terhadap hasil

belajar murid .
B. Pembahasan

Model pembelajaran interaktif sering dikenal dengan nama pendekatan
pertanyaan anak. Model ini dirancang agar murid akan bertanya dan kemudian
menemukan jawaban pertanyaan mereka sendiri. Meskipun anak-anak
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan bebas, pertanyaan-pertanyaan tersebut
akan terlalu melebar dan seringkali kabur sehingga kurang terfokus. Guru perlu
mengambil langkah khusus untuk mengumpulkan, memilah, dan mengubah
pertanyaan-pertanyaan tersebut ke dalam kegiatan khusus. Pembelajaran interaktif
merinci langkah-langkah ini dan menampilkan suatu struktur untuk suatu
pelajaran Bahasa Indonesia yang melibatkan pengumpulan dan pertimbangan

terhadap pertanyaan-pertanyaan murid sebagai pusatnya.



Salah satu kebaikan dari model pembelajaran interaktif adalah bahwa
murid belajar mengajukan pertanyaan, mencoba merumuskan pertanyaan, dan
mencoba menemukan jawaban terhadap pertanyaannya sendiri dengan melakukan
kegiatan observasi (penyelidikan). Dengan cara seperti itu murid atau anak
menjadi kritis dan aktif belajar.

Model pembelajaran interaktif (explicit instruction) merupakan salah satu
model yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar murid. Dalam
pelaksanaannya, gaya mengajar guru disesuaikan dengan gaya belajar murid
sehingga murid dapat menyerap materi pelajaran sesuai dengan gaya belajar
masing-masing serta daya serap murid terhadap materi pelajaran dapat dicapai
secara maksimal.

Berdasarkan hasil pre-test, nilai rata-rata hasil belajar murid 59,33 dengan
kategori yakni sangat rendah yaitu 5,56%, rendah 33,33%, sedang 16,67%, tinggi
33,33% dan sangat tingggi berada pada presentase 11,11%. Melihat dari hasil
presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan murid dalam
memahami serta penguasaan materi pelajaran Bahasa Indonesia sebelum
dit